BAB III

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Radio Persada FM Lamongan

Radio siaran Persada FM Lamongan yang didirikan oleh pengasuh
pondok pesantren RADIO PERSADA FM adalah sebuah perusahaan yang
berkedudukan dan berkantor di JI. Raden Qosim 364 (Kawasan Sunan
Drajat) Paciran Lamongan, Jawa Timur No. Tlp. (0322) 662970 Fax.
(0322) 664972, dengan format siar Radio yang dikembangkan adalah
Radio hiburan, informasi, pendidikan dan dakwah, dengan menyajikan
musik-musik popular terkini dan penyampaian informasi yang cepat,
actual dengan standart mutu signifikan menduduki urutan teratas prioritas
pelayanan pada customer adalah landasan yang berkiprah di masa
sekarang maupun akan datang.

Program yang ada tentu saja dibarengi dengan pendidikan para
pelaksana program siaran atau penyiar yang penuh tanggung jawab dan
memberikan rasa keadilan kepada semua masyarakat pendengarnya, tentu
saja para penyiar dan staf yang ada telah dibekali dengan pelatihan dan
pendidikan yang memadai, sehingga mereka mampu dan dapat menjamin
dan melindungi kebebasan dalam berkarya pendengarnya dapat
mengeluarkan pikiran secara langsung melalui telepon atau lisan, dan juga

datang langsung dengan melalui tulisan.
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Dengan adanya peningkatan status ekonomi yang baik, maka akan
dapat pula memberikan konstribusi yang baik kepada perusahaan dalam
hal ini PT. Radio Persada Sunan Drajat, yang akan dapat meningkatkan
kualitas dan mutu siaran dengan melakukan pembelian sarana dan
prasarana yang berteknologi baru sehingga tidak kalah dengan media lain
yang telah lama berdiri dan sudah mendapatkan perhatian dari semua
komponen masyarakat yang ada.

Radio Persada yang hadir dengan niat baik untuk mengangkat
harkat martabat masyarakat setempat dengan pendekatan pola siaran yang
bermutu akan dapat menyerap dan merefleksi aspirasi masyarakat yang
beraneka ragam, untuk dapat meningkatkan daya tangkal masyarakat
terhadap pengaruh buruk budaya asing, hal inilah yang pernah
disampaikan oleh Presiden Republik Indonesia Ibu Megawati Soekarno
Putri, saat meresmikan Radio Persada FM, di Pondok Pesantren Sunan
Drajat Paciran Lamongan, pada tgl 14 April 2004.

Radio Persada FM memiliki kelebihan yang tidak dimiliki media
jenis lain, karena Radio disamping berfungsi sebagai media hiburan,
informasi, pendidikan dan dakwah serta menampung aspirasi masyarakat ,
untuk mendapatkan sarana ini cukup murah, efektif,serta efisien. Dengan
coverage area yang luas serta didukung program siar yang ON THE
MIND; mengedepankan budaya dan iklim kerja Radio yang
mengoptimalkan kreatifitas, kooperatif - proaktif dalam kemasan TEAM

WORK yang solid, RADIO PERSADA FM meliliki pasar strategis di
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belahan barat - utara Jawa Timur dan sangat menguntungkan sebagai

sarana promosi product dari perusahaan dengan tarif iklan disesuaikan

situasi dan kondisi daerah pasar.

1) Maksud Pendirian Radio Persada FM Lamongan

2)

a)

b)

d)

Siaran yang mendapatkan jaminan mutu, berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945, berujung pada peningkatan iman
dan taqwa kepada Allah SWT, dengan memberikan manfaat yang
adil dan merata.

Turut serta dalam membantu proses pembangunan masyarakat
yang akan dapat menciptakan masyarakat yang mandiri,
demokratis adil dan sejahtera.

Menggalang persatuan dan kesatuan antar masyarakat, khususnya
masyarakat sétempat, dalam rangka tercapainnya Integrasi
Nasional.

Siaran yang sehat dan bermutu, dengan memberikan Informasi,

Pendidikan dan Hiburan.

Tujuan pendirian Radio Persada FM Lamongan

a)

Siaran yang sehat dan bermutu dapat dijadikan sebagai media
perubahan atau agen perubahan dalam kehidupan masyarakat.
Yang dapat memberikan pendidikan, pemberdayaan, pencerahan

dan penumbuhan rasa nasionalisme.



3)

4)

5)
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b) Meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup yang lebih baik bagi
semua komponen dan lapisan masyarakat yang terlibat dalam
proses siaran yang sehat dan bermutu.

Visi

Mewujudkan Masyarakat yang Beragama dan Berbudaya
dengan meningkatkan Ukhuwah Islamiyah.

Misi

a) Terbangun sikap kritis dan peran sertanya yang bertanggung jawab
sosial secara penuh terhadap lingkungan.

b) Menumbuhkan rasa nasionalisme dan nilai-nilai tradisi berbudaya
dan beragama.

¢) Memberikan kesejahteraan bagi semua pihak yang terlibat dalam
proses siaran.

Segmentasi Target Pendengar Radio Persada FM

Format Radio Persada FM yang akan menciptakan citra

‘positioning’ radio sebagai Dakwah yang bermakna, segmentasi yang

akan dibidik adalah mereka yang selalu senang dan suka pada kajian

agama Islam yang disampaikan langsung oleh Pimpinan Pondok

Pesantren Sunan Drajat, pada pagi hari pukul 06.00 sampai pukul

0.7.30 WIB.

Melihat dari estimasi manajemen dengan didukung referensi
yang ada, diharapkan sebagai target pendengar, dengan jenjang

pendidikan Sekolah Menengah Atas sebagai pendengar terbanyak dan
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pendidikan Akademik juga diharapkan sebagai target dari segmentasi
yang diharapakan.

Kaum pria juga sebagai prioritas utama sebagai pendengar
dibandingkan kaum wanita. Dari usia pendengar sebagai segmentasi
pendengar radio Persada FM diharapkan dewasa muda antara usia 21
sampai 30 tahun dan tidak menutup kemungkinan pendengar yang
berusia diatas 35 tahun yang masuk kelompok dewasa tua.

Penggolongan dan Prosentase mata acara siaran Radio Persada
FM, yang mengudara dari jam 10.00 sampai jam 12.00, memiliki
program khas yaitu musik kreasi radio Persada FM, yang disiarkann
langsung pada pagi hari, dari jam 10 pagi sampai jam 12 pagi setiap
hari senin sampai jum’at.

Acara di golongkan pada bagian yang sudah lazim dan terbiasa
dalam program radio yang ada, sesuai karakter dan gaya yang ada di
indonesia, sesuai literatur yang diterima. Radio Persada FM,
memahami boleh dan tidak boleh dalam proses pembuatan program,
hal inilah yang menjadikan kami sebagai panduan tentang batasan apa
yang boleh dan tidak boleh dalam program siaran radio Persada FM.
Program Informasi, Pendidikan, Hiburan. Kami berikan dalam gaya
karakter yang disukai oleh masyarakat pendengar radio Persada FM.!

1. Program berita 10 %, disajikan dengan formulasi berita yang

bersifat lokal dan terjadi disekitar Kabupaten Lamongan.

! Sumber berasal dari Radio PERSADA FM
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. Informasi/Penerangan 10 %, kebutuhan masyarakat tentang
informasi yang benar dan tepat, hal ini sama dengan materi yang
kami sampaiakan diatas.

. Program dakwah 30 %. Radio Persada FM yang memiliki ciri khas
dalam pengajian ini memberikan porsi yang besar.

. Program kebudayaan 15 %. Kawasan pesisir pantura yang akrab
dengan sopan dan santun yang baik. Masih memiliki harapan dan
cinta akan budaya jawa yang tinggi.

. Hiburan/Musik 15 %. Musik yang masih menjadi teman penyiar
dalam siarannya ini mendapatkan porsi yang baik untuk diberikan
kepada pendengar.

. Iklan komersial dan layanan masyarakat 20 %, iklan yang
merupakan sumber pendapatan dari Radio Persada FM
mendapatkan perhatian dan konsentrasi yang serius dari

manajemen.
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Tabel 3.1

Jadwal Program Siaran/Pola acara siaran dalam 1 minggu

No

Jam

Acara

05.30-06.30

Tune Signal
Jenis Lagu Instrumental
Jenis Lagu Musik Qosidah

06.30-08.00

Pengajian lhyaul Ulumuddin
Materi Acara Ceramah Agama
Live Prof. DR.KH. Abdul Ghofur

08.00-10.00

Goyang Dangdut Pagi
Jenis Lagu Remix, homur dan Request

10.00-12.00

Musik Kreasi Persada
Lagu Pop Indonesia
Tips dan Request

12.00-14.00

Gayeng Marem
Lagu Campursari
Informasi Pertanian dan Administrasi

14.00-16.00

Pasar Dangdut
Lagu Dangdut
Tips Umum dan Request

16.00-17.00

Siraman Rohani
Ceramah Agama (Taping) Prof. DR.KH. Abdul
Ghofur

17.00-18.00

Musik Religius
Lagu Pop Islami
Kata-kata Bijak

18.00-20.00

Tembang Cinta
Lagu Pop Indonesia
Opini Remaja dan Request

10

20.00-22.00

Medali
Dangdut Nostalgia

11

22.00-00.00

Telepati
Popo Nostalgia

12

00.00-00.30

Jeda
Lagu Instrumentalia

13

00.30-02.00

Hikmah (Ceramah Taping)




1) Berdasar Sosial Ekonomi

2)

3)

4)

Menengah atas
Menengah bawah
Usia

15-25 tahun
26-45 tahun
26-46 tahun keatas
Gender

Pria

Wanita
Pendidikan
SD-SLTP

SMU

Perguruan tinggi

:30%

: 70%

1 40%

: 50%

: 10%

: 50%

: 50%

:30%

1 50%

1 20%
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2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan
penelitian ini, baik penyiar dan juga pendengar Radio Persada FM
Lamongan.

a. Ratnawati (Penyiar Radio Persada FM Lamongan)

Nama : Ratnawati

Tgl Lahir : Tuban, 1 Mei 1984

Alamat : JI. Hayam Wuruk Desa Semanding
Tuban

Pendidikan : D1 Wearnes Education Center (WEC)
Malang

Pengalaman selama di Radio : 6 Tahun 5 Bulan.

Penyiar kelahiran 1 Mei 1984 ini merupakan penyiar yang
sangat ramah dan cepat akrab, kesan pertama yang ditimbulkan sangat
bersahabat, penyiar yang memiliki paras yang manis serta lembut ini,
senang bercanda dan humor.

Sosok seorang yang bernama Ratna ini sudah tidak asing lagi
di dunia Radio Persada FM Lamongan, keaktifannya di dunia Radio
sudah tidak bisa diragukan lagi karena dengan pengalamannya menjadi
Penyiar di Radio Persada FM Lamongan sudah lebih dari enam tahun.
Kini profesinya menjadi seorang penyiar juga di awali sejak berdirinya
Radio Persada FM dua tahun silam. Perempuan yang masih lajang ini

yang katanya awalnya dulu pendiam dan sekarang menjadi bisa
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cerewet karena dunia siaran menjadikan dia bisa pintar dalam
bekomunikasi.

Perempuan yang suka menyanyi ini membawakan prorgam
acara Slow rock Malaysia Indonesia yang siar setiap hari senin sampai
sabtu pukul 12.00-14.00. cara  penyampaiannya dalam proses
siarannya sangat nyantai, enjoy dan tanpa terpaku pada teks naskah,
justru menggunakan bahasa sehari-hari tanpa dibuat-buat.

Peneliti memilih Ratna sebagai informan, dikarenakan
personality yang ramah, juga kemampuan nya dalam bersiaran di
Radio Persada FM tidak diragukan. Peneliti berfikir ia merupakan
salah satu informan yang cocok untuk penelitian ini karena merupakan
Penyiar yang cukup eksis di Radio Persada FM.

. Febri Nur Nadliroh (Penyiar Radio Persada FM Lamongan)

Nama : Febri Nur Nadhiroh

Tgl Lahir : 6 Februari 1988

Alamat : Desa Drajat Banjar Anyar Paciran Lamongan
Pendidikan : MA Drajat Banjar Anyar Paciran Lamongan

Pengalaman Siaran : Dari Tahun 2006 — sekarang

Perempuan yang kerap di panggil dengan nama Febri,
kiprahnya di dunia Radio bukan baru setahun terakhir tapi Febri juga
sudah berpengalaman di dunia Radio Persada FM sebagai penyiar

selama tujuh tahun terakhir.
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Lebih berkesan formal pada saat wawancara dilakukan dengan
ibu 1 anak ini, sosoknya yang lembut dan ramah sangat pas dengan
program acara Musik Persada yang dibawakannya (Musik Kreasi
Persada), pada saat bertemu rasa segan sempat terasa di diri peneliti,
namun ketika perbincangan mulai berjalan, sikapnya yang sangat
terbuka membuat peneliti merasa nyaman untuk mewawancari beliau,
wanita berumur 24 tahun ini tidak perlu di ragukan lagi
kemampuannya, terutama tutur katanya dalam berbahasa Jawa sangat
fasih dan merupakan Bahasa Jawa yang halus, atau sederhana (tidak
terlalu baku juga tidak kasar).

Iif Muslim (Penyiar Radio Persada FM Lamongan)
Nama : Bung Muslim (lif Muslim)

Tgl Lahir  : 25 Oktober 1967

Alamat : Desa Sumber Mukti Karanggeneng Lamongan
Pendidikan : UMS Pucang Saman Surabaya

Pengalaman :

1) Radio Miniwatt Darmahusada Surabaya (1989-1997)

2) Radio Ronggohadi (1998-2012)

3) Radio Persada (2004-2012)

Sosok seorang bapak yang bernama Bung Iif muslim ini yang
sangat akrab dengan sapaan Bung muslim ini tidak asing lagi di dunia
siaran Radio Persada, karena pengalamannya dalam dunia siaran yang

diantaranya di Radio Miniwatt Darmahusada Surabaya, Radio
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Ronggohadi, dan Radio Persada FM Lamongan menjadikan dia
sebagai yang Paling senior di Radio Persada FM.

Pria yang sudah berkepala lima ini masih aktif di dunia siaran
karena rasa solidaritasnya sebagai penyiar di Radio Persada FM yang
sudah digelutinya selama kurang lebih delapan tahun silam
membuatnya akan sulit untuk meninggalkan dunia siaran.

3. Obyek Penelitian
Obyek dari penelitian ini lebih pada Konstruksi Pesan yang
disampaikan oleh penyiar dalam proses siarannya dan program acaranya
di Radio Persada FM Lamongan.
Hal tersebut di sinyalir karena peneliti mempunyai keingintahuan
untuk mengetahui susunan pesan siaran yang sampaikan oleh penyiar
Radio Persada FM dengan bertemu secara langsung dengan penyiar

maupun mengikuti dan mendengarkan proses siarannya.

B. Deskripsi Data Penelitian
Dalam bagian yang satu ini merupakan pemaparan hasil dari observasi
peneliti terhadap penyiar dalam proses menyampaikan program siarannya dan
juga hasil dari wawancara dengan subyek penelitiannya baik dari pihak
penyiar dan juga pihak pendengarnya sebagai data pendukung.
1. Data Observasi Peneliti
Berdasarkan dari observasi peneliti dalam Konstruksi Pesan

Penyiar selama dalam melakukan proses siarannya di Radio Persada FM
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yang terjadi di dalam proses maupun di luar proses siaran mulai dari

sebelum penelitian hingga penelitian ini usai.

Keterlibatan peneliti secara langsung dalam aktivitas keseharian

subyek yang diteliti untuk mendekatkan diri antara peneliti dengan yang

diteliti terlebih lagi ketika subyek peneliti melakukan proses siarannya.

2. Data Wawancara

1.

a.

Komfirmasi Temuan
Hasil Dari Wawancara dengan Penyiar

Dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada penyiar
yakni Ratna, Febri dan juga Bung Muslim mengenai konstruksi pesan
siaran yang biasannya digunakan dalam proses siarannya di Radio
Persada FM.

Keterampilan yang harus dimiliki seorang penyiar Radio dalam
menyusun serta mengolah kata-kata dalam penyampaian pesan siaran
akan menghilangkan rasa bosan dan jenuh pada pendengar ketika
penyiar mulai memberikan hal-hal baru dalam siarannya, yang
terpenting adalah cara penyiar menumbuhkan rasa percaya terhadap
pendengarnya, dan setelah rasa percaya pada pendengar telah tumbuh,
maka semua itu dapat dijaga dengan memberikan pesan yang akurat
oleh penyiar, dengan seperti itu kredibilitas seorang penyiar Radio

akan terjaga dengan baik.
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Seperti yang diungkapkan Ratnawati menyangkut pertanyaan
penelitian bagaimana seorang penyiar menyusun pesan siaran yang

baik dalam program siarannya, beliau memaparkan:

“tetap menjaga susunan pesan kata-kata yang baik dan sopan
tidak berbelit-belit, serta menggunakan bahasa yang tidak
baku, kemudian mudah dimengerti oleh pendengar dan yang
terpenting tetap komunikatif aja lah mbak terhadap pendengar
baik pada saat On Air atau pun tatap muka langsung, akan
sangat menjaga kualitas pesan siaran seorang Penyiar Radio.”?

Sedikit berbeda dengan Febri Nur Nadhiroh bahwa :
“tata cara penyusunan pesan siaran juga se-update wawasan
yang dimiliki seorang penyiar, itu juga sangat
mempengaruhi™.

Sedangkan menurut Bung Muslim:

“menjaga kualiias pesan penyiar dapat dilihat dengan cara
mengirimkan beberapa perwakilan penyiar dalam pelatihan
serta seberapa banyakah pengalaman penyiar dalam
bersiaran”.*

Seperti yang diuﬁgkapkan Ratnawati bahwa penyiar harus
memiliki keterampilan dalam menguasai bahasa yang baik dalam
megolah kata-kata dan Public speaking, memahami mixing
(operating), mengetahui konsep-konsep dasar di Radio siaran, ini
merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang penyar Radio,
dan untuk mengembangkan itu semua, seperti yang di katakan oleh Febri,

penyiar Radio Persada bahwa:

? Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM.
* Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM.
* Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM.



62

“susunan pesan seorang penyiar dapat ditingkatkan dan

dikembangkan dengan cara mengikuti workshop penyiaran”.’

Bung Muslim mengungkapkan bahwa:

“tingkat kreatifitas seorang penyiar dalam menyusun kata-kata
atau bahasa yang menarik serta lugas yang harus dimiliki oleh
penyiar sehingga ketika bersiaran harus mampu merasa dekat
dengan pendengar dan pembawaan siaran harus seperti sedang
bercerita atau mengobrol”.°?

Informan lainnya Ratnawati berpendapat tentang keterampilan

dasar yang harus dimiliki penyiar haruslah :

“Mencari hal hal baru yang mampu menghidupkan suasana
acara yang dipandu, yakni sesuai dengan segmentasi pendengar
dan dimulai dengan bahasa yang gaul serta uptodate, tidak
terkesan lebay dan menarik untuk didengarkan, dan yang
terpenting lagi dimana informasi yang diberikannya dapat

dipercaya oleh pendengarnya”.’

Informan Ratnawati memberi tanggapan pada pertanyaan
peneliti Bagaimana cara penyiar Radio memberikan pesan yang baik
untuk pendengarnya dalam mendengarkan atau menyimak program

siaran anda, beliau menjawab:

“Menyapa pendengar dengan bahasa yang tidak baku tentunya
mudah dimengerti dan tidak monoton serta dengan lugas tanpa
berbelit-belit dan menjaga hubungan silaturahmi yang baik
dengan cara menumbuhkan sikap yang baik terhadap
pendengar akan memberikan kesan positif yang mendorong
pendengar untuk mau mempercayai atas apa yang dikatakan
atau di informasikan oleh penyiar, dan jika semua itu telah
didapatkan harus dijaga sedemikian rupa, karena jika telah

* Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM
% Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM.
7 Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM.
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kehilangan rasa percaya dari seorang pendengar akan sangat

sulit untuk mendapatkannya kembali”.®

Berbeda pandangan ketika peneliti mewawancarai informan
Bung Muslim, tentang cara penyiar Radio memberikan pesan yang

baik untuk pendengarnya. Beliau beranggapan bahwa :

“Teknik penyusunan atau penyampaian pesan yang disertai
dengan gaya humor, sehingga dalam penerimaan pesan
khalayak tidak merasa jenuh. Pesan yang disertai humor mudah
diterima, enak dan menyegarkan tetapi diusahakan jangan
sampai terjadi humor yang lebih dominan dari pada materi
siaran yang ingin disampaikan”.’

Sedangkan Ganjar Febri Nur Nadhiroh memberikan tanggapan

yang cukup ringkas dan berisi :

“Dengan bersikap baik agar memunculkan sisi positif sehingga
pendengar tidak ragu untuk memberikan rasa percaya diri pada
penyiar untuk menyampikan pesan yang menarik. Ketika
seorang penyiar telah mampu menumbuhkan rasa percaya
terhadap diri pendengarnya, disitu pesan yang disampaikan pun
haruslah akurat dan terpercaya, karena jika tidak maka
kepercayaan pendengar akan hilang”.'°

Hasil wawancara dengan Bung Muslim, yang ditanya
tentang bagaimana kualitas susunan pesan yang baik yang

disampaikan oleh penyiar , ia beranggapan bahwa :

“Pesan atau informasi yang disampaikan oleh saya cukup
berimbang dan terpercaya karena diambil dari sumber
terpercaya, juga tidak mengasal dalam memilih info apa yang
akan disampaikan kepada pendengar, semua disampaikan

$ Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM.
® Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM.
' Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM.
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sesuai kapasitas saya sebagai penyiar, jadi lebih mengutamakan
kata-kata yang lugas serta mudah dimengerti oleh

pendengar”."!

Informan lainnya Febri Nur Nadhiroh berpendapat mengenai
kualitas pesan yang baik bagi seorang penyiar, beliau memaparkan

bahwa ;

“Pesan atau info yang diberikan olah penyiar harus akurat dan
dapat dipercaya, di Persada terdapat kilasan informasi,
biasanya kilasan informasi ini penyiar hanya tinggal
menyiarkannya semua sudah ada di draft computer, juga
Berita Terkini, yang didapat dari Script Writer merupakan
berita yang diperoleh dari Internet, Koran, majalah, TV dan
lingkungan sekitar, sehingga pesan yang disampaikan

merupakan pesan yang akurat”.'?

Kemudian peneliti bertanya hal yang sama terhadap informan
Ratnawati, sedikit berbeda dengan apa yang telah di tanggapi

informan-informan lainya, Ratnawati berpendapat bahwa :

“Pola Penyusunan pesan kepada pendengar haruslah jelas, agar
tidak terjadi kesimpangsiuran atau salah paham atas apa yang
disampaikan oleh penyiar, semua informasi yang didapat
disampaikan tanpa ditambahkan ataupun dikurangi, sesuai apa
yang terjadi, sehingga tidak merusak nilai informasi yang ada

pada berita atau pesan yang disampaikan tersebut”.'?

Y Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM
2 Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM
1 Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM.
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Sedikit berbeda dengan Febri Nur Nadhiroh yang berpendapat

bahwa;

“kualitas pesan siaran tidak hanya pada bahasa yang gaul dan
tata cara penyampaian namun juga se-update apa seorang
penyiar memiliki wawasan, itu juga sangat mempengaruhi
pendengar dengan memiliki tingkat kreatifitas seorang penyiar
dalam mengolah serta menyusun kata-kata yang dapat menarik
pendengar”.'*

Informan lainnya Bung Muslim memberi tanggapan yang
cukup berbeda mengenai cara penyiar untuk Pola susunan pesan yang

baik untuk pendengar, yaitu :

“Selalu siaran dari hati dengan begitu akan menimbulkan
kenyamanan bagi pendengar, pada dasarnya pola susunan
pesan siaran yang baik memang bukan hal yang mudah namun
jika rasa nyaman bagi pendengar untuk siaran dapat dengan
mudah untuk mengeluarkan kata-kata yang mudah dipahami
sehingga memberikan kenyamanan bagi pendengar untuk
mendengarkan program siarannya”.'®

Dengan demikian, Profesi Penyiar Radio Persada akan
menentukan arah perjalanan Radio tersebut, apakah ratting-nya turun
ataupun naik, Seseorang dapat menjadi penyiar Radio melalui
pertimbangan bahwa kulitas suara yang sesuai dengan fone yang
diinginkan, serta announcing skill. Announcing skill yang dimaksud
adalah meliputi : Komunikasi Gagasan (Communications Of Idea),

Komunikasi Kepribadian (Communications Of Personality), Proyeksi

* Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM
' Wawancara dengan Penyiar Radio Persada FM.
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Kepribadian (Projection Of  Personality) (Kelincahan,
Keramahtamahan, Adaptasi), Pengucapan (Pronounciation), Kontrol
Suara (Voice Controle).

Langkah pertama yang peneliti lakukan sebelum
mewawancarai para informan adalah meminta identitas diri, mengenai
pekerjaan. Dalam hal ini peneliti menetapkan jumlah yang menjadi
informan dalam penelitian ini sebanyak 3 orang, sebagai narasumber
penelitian ini.

Tabel 3.2
Kategori Karakteristik Bahasa Penyiar Radio Persada FM

Penyiar Gaya Siarannya Susunan Pesan siarannya
Febri Lebih Nyantai dan tidak Tidak terpaku dengan teks atau tanpa
berlebih-lebihan naskah
Ratna Lembut dan respect Mengedepankan informasi yang
terhadap pendengar uptodate dan bahasanya tidak baku
Bung Lebih terkesan guyonan Lebih menggunakan bahasa yang
Muslim kepada pendengar tidak baku dan tanpa naskah teks.
Kategori Penyiar Pop Penyiar Dangdut
Bahasa Indonesia tidak Baku, Bahasa Indonesia sehari-hari,

Bahasa sehari-hari.

beberapa kali diselipkan Bahasa
Jawa Ringan dan diselingi

guyonan.




